OVUM : Journal of Midwifery and Health Sciences e-ISSN 2829-4726
Volume 5 Nomor 1 April 2025, halaman 30-41 p-1SSN 2829-5293

MANFAAT ALOE VERA TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA BAKAR
DERAJAT II: ASYSTEMATIC REVIEW

Maryadi!, Erwin Purwanto?", Indra3, Sartika*
1234program Studi IImu Keperawatan, Fakultas Olahraga dan Kesehatan,
Universitas Negeri Gorontalo
erwinpurwantol2@ung.ac.id*

Submitted : 25 February 2025 Reviewed : 8 March 2025 Accepted : 24 March 2025

Abstrak

Luka bakar menjadi masalah lokal hingga global karena kasusnya terus
mengalami peningkatan sehingga perlu dilakukan penanganan luka dengan baik
untuk mencegah terjadinya kematian. Banyak studi pada hewan yang melaporkan
manfaat pengobatan herbal dalam penyembuhan luka bakar, salah satunya adalah
aloe vera. Studi systematic review ini bertujuan untuk melakukan tinjauan efek
aloe vera terhadap penyembuhan luka bakar. Database yang digunakan yaitu
Pubmed, Scopus, Ebsco, Science Direct, dan Proquest untuk mencari literatur
yang relevan selama tahun 2015-2025 dengan menggunakan kata kunci yang telah
disusun. Hasil penelusuran didapatkan total 841 literatur, yang hingga pada fase
akhir seleksi didapatkan 3 literatur yang diputuskan untuk dilakukan review
karena memenuhi seluruh kriteria yang telah ditetapkan. Hasil studi ini didaptkan
bahwa penggunaan aloe vera efektif dalam mempercepat penyembuhan luka
bakar, mempersingkat lama rawat, serta dapat mengurangi rasa nyeri dan gatal
pada luka.

Kata kunci: aloe vera; penyembuhan luka; luka bakar

Abstract

Burn wound are a local and global problem because cases continue to increase so
proper wound care is needed to prevent death. Many animal studies have
reported the benefits of herbal medicine in healing burn wound, one of which is
aloe vera. This systematic review study aims to review the effects of aloe vera on
healing burn wound. The databases used were Pubmed, Scopus, Ebsco, Science
Direct, and Proquest to search for relevant literature during 2015-2025 using the
keywords that have been compiled. The search results obtained a total of 841
articles, until in the final selection phase 3 articles were obtained which were
intended to be reviewed because they met all the established criteria. This study
found that the use of aloe vera is effective in accelerating the healing of burn
wound, shortening the length of stay, and reducing pain and itching of burn
wound.

Keywords: aloe vera, wound healing, burn wound

PENDAHULUAN

Luka bakar merupakan masalah mortalitas & morbiditas kesehatan global
serta lokal yang signifikan dan terus meningkat. Ini disebabkan oleh panas, bahan
kimia, listrik, sinar matahari atau radiasi. Luka bakar merupakan penyebab cedera
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keempat setelah kecelakaan motor, terjatuh, dan kekerasan. Insiden luka bakar
merupakan masalah kesehatan utama di dunia (Walash, Shehata, & El-Sol, 2025).
Secara global, jumlah kematian tahunan akibat luka bakar mencapai 180.000,
yang sebagian besar terjadi di negara berpenghasilan menengah ke bawah.
Sebanyak dua pertiganya terjadi di Asia Tenggara dan Afrika (WHO, 2023).

Selain perawatan langsung yang menegangkan, luka bakar sering kali
membaik dengan perawatan jangka panjang dengan banyak kunjungan rawat jalan
melalui penggantian balutan dan terapi lainnya. Beberapa juga harus melalui
prosedur bedah rekonstruksi sehingga harus dilakukan rawat inap di rumah sakit
secara bersamaan. Konsekuensi luka bakar yang berkaitan dengan kesehatan ini
sering kali disertai dengan beban sosial ekonomi tambahan bagi korban luka bakar
dan keluarga mereka (Smolle et al., 2017).

Proses penyembuhan luka yang normal dapat terhambat pada setiap langkah
oleh berbagai faktor yang dapat berkontribusi pada gangguan penyembuhan.
Untuk mencapai proses penyembuhan luka bakar yang baik sangat penting
diberikan manajemen luka yang sesuai (Wang, Huang, Horng, Yeh, & Chen,
2018). Perawatan luka yang sesuai dan optimal menjadi salah satu faktor paling
penting yang dapat menentukan baik buruknya proses penyembuhan luka bakar
pasien (Williams, 2009). Tujuan utama perawatan luka bakar yaitu untuk
memulihkan fungsi, memaksimalkan kemampuan pasien dan mendorong
pemulihan fisik, psikologis, dan emosional. Perawatan luka melibatkan perawatan
luka lokal serta tindakan sistemik. Meningkatkan penyembuhan luka dengan
debridemen atau pengangkatan jaringan nekrotik, pembersihan luka dan
penggunaan balutan luka yang mendukung lingkungan luka yang lembab.
Perawatan sistemik dengan menggunakan antibiotik untuk mengendalikan infeksi
dan mengoptimalkan status gizi (Johnson & Richard, 2003).

Selama ini, masih jarang digunakan balutan yang terbuat dari bahan herbal,
padahal perawatan luka bakar dengan bahan herbal memiliki manfaat yang baik
dan mendukung penyembuhan luka yang salah satunya adalah Aloe vera.
Kandungan aloe vera dinilai dapat membantu dalam manajemen luka bakar. Aloe
vera merupakan salah satu jenis tanaman herbal yang termasuk dalam kelompok
Family Aloaceae. Ini telah digunakan secara medis selama berabad-abad di
berbagai budaya untuk berbagai tujuan karena sifat penyembuhannya, karena
mengandung beberapa kandungan yang dapat mendukung penyembuhan luka
bakar. Sebanyak 75 kandungan yang berpotensi aktif termasuk mineral, vitamin,
asam amino, sakarida, enzim, lignin, antrakuinon, asam salisilat, dan saponin
(Barbosa et al., 2021).

Berdasarkan tinjauan yang dilakukan oleh Hashemi et al. (2015) melaporkan
Aloe vera memiliki efek menguntungkan pada luka, terutama penyembuhan luka
pada kulit. Penyembuhan luka bisa dipercepat dengan senyawa yang terkandung
di dalamnya Aloe vera termasuk saponin, flavonoid, giberelin, tanin, terpenoid,
dan steroid (Priscilla, 2017). Aloe vera dapat memodulasi peradangan,
meningkatkan kontraksi luka dan epitelisasi proses, mengurangi ukuran jaringan
parut dan meningkatkan penyelarasan dan regulasi jaringan parut (Oryan,
Alemzadeh, & Moshiri, 2016). Aloe vera memiliki efek stimulasi yang signifikan
pada proliferasi sel, dan migrasi fibroblas dan keratinosit. Penelitian menunjukkan
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itu Aloe vera dapat mempercepat penyembuhan luka (Teplicki et al., 2018). Akan
tetapi penggunaan aloe vera untuk luka bakar pada manusia masih jarang dibahas,
sebagian hanya dilakukan pada hewan coba. Maka berdasarkan latar belakang
masalah di atas, perlu dilakukan studi literature yang bertujuan untuk menelusur
studi tentang pengaruh penggunaan aloe vera gel terhadap luka bakar untuk
menemukan yang konkrit.

METODE

Tinjauan sistematis ini dilakukan dengan menggunakan pedoman Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta- Analyses (PRISMA) versi
tahun 2020.

Desain dan Penelusuran Studi

Studi ini merupakan studi literatur untuk menemukan efektivitas aloe vera
terhadap penyembuhan pasien dengan luka bakar. Pencarian literatur dilakukan
terhadap basis data elektronik berikut pada 26 Januari 2025 did atabase PubMed,
Ebsco, Scopus, Science Direct, dan Proquest. Pencarian dilakukan menggunakan
strategi  kata kunci seperti “effect, aloe vera, burn wound healing” yang
disesuaikan untuk setiap basis data jika diperlukan. Setiap konsep dicari secara
individual dengan menyusun istilah menggunakan Boolean OR dan kemudian
kedua konsep tersebut digabungkan menggunakan AND. Kerangka PICO
(populasi atau masalah, intervensi, pembanding, hasil) ditetapkan untuk memandu
proses pemilihan studi. Informasi terperinci tentang metode pencarian disajikan
dalam Tabel 1.

Tiga peninjau independen (M, EP, dan I) melakukan penyaringan awal judul
dan abstrak untuk mengidentifikasi artikel yang memenuhi syarat. Kriteria inklusi
yang ditetapkan yaitu pasien dengan luka bakar, penggunaan aloe vera dalam
perawatan luka bakar, studi eksperimental, berbahasa inggris, dan diterbitkan 10
tahun terakhir (2015 — 2025). Sedangkan kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu
subjek penelitian menggunakan hewan, dan bukan pasien luka bakar. Setelah
penyaringan abstrak dan judul, ketiga penulis secara independen memeriksa studi
teks lengkap dengan cermat untuk menentukan kelayakan studi. Jika terjadi
perbedaan pendapat, maka semua penulis bertemu dengan penulis ke-empat untuk
berdiskusi hingga mendapat suatu konsesnsus oleh semua penulis.

Evaluasi Studi

Studi yang telah dipilih kemudian dievaluasi menggunakan instrumen
Critical Appraisal Tools oleh Joanna Briggs Institute (2017). Tiga penulis secara
independen menilai studi yang telah dipilih sesuai dengan desain studi yang
dipilih yaitu Randomized Controled Trial. Jika terjadi ketidaksetujuan, maka
semua penulis berdiskusi hingga mencapai konsensus. Penilaian tidak digunakan
untuk mengecualikan makalah. Tujuan utama evaluasi ini adalah untuk
mendapatkan jawaban tentang seberapa baik penelitian dirancang dilakukan untuk
menghindari bias (Munn, Moola, Riitano, & Lisy, 2014). Kualitas setiap studi
dikategorikan sebagai rendah jika (kurang dari 65%), sedang (65-80%), atau
tinggi (lebih dari 80%) (Negash et al., 2023). Dalam tinjauan ini, seluruh studi
mendapat peringkat sedang (Tabel 2).
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Ekstraksi dan Analisis Data

Karakteristik penelitian dari setiap studi seperti peneliti, tahun publikasi,
negara, desain studi, ukuran sampel, usia, derajat luka bakar, intervensi, kontrol,
waktu dan frekuensi, follow up, drop out, hasil yang diinginkan, serta kesimpulan
hasil masing-masing studi. Data yang didapatkan diringkas dan digabungkan ke
dalam sebuah tabel untuk analisis. Studi ini fokus membahas tentang efek aloe
vera terhadap penyembuhan luka bakar.

Tabel 1. Strategi Pencarian Literatur

Frase Pencarian Database | Hasil
((((((effect*[Title/Abstract]) OR (effectiveness[Title/Abstract])) PubMed 667
OR (efficient*[Title/Abstract])) AND (aloe
vera*[Title/Abstract])) AND (burn wound*[Title/Abstract]))
OR (burn wound healing*[Title/Abstract])) OR (burn wound
healing*[Title/Abstract])
title(Effectiveness) OR title(efficiency) OR title(effect) OR Science 86
title(efficacy) AND title(aloe vera) AND title(burn wound) OR Direct
title(burn wound healing)
effect OR effectiveness OR efficient OR efficacy AND aloe Scopus 50
AND vera OR aloe AND vera AND gel AND burn AND wound
OR burn AND wound AND healing
TI (effects or impact or consequences or influence or outcomes Ebsco 29
or effectiveness or efficacy or benefits or improvement) AND
Tl aloe vera AND TI (burn wound care or wound care or
wound healing or wound management)
title(effects OR impact OR consequences OR influence OR Proquest 9
outcomes OR effectiveness OR efficacy OR benefits OR
improvement) AND title(aloe vera) AND title(burn wound care
OR wound care OR wound healing OR wound management)

Total 841

Tabel 2. Evaluasi Studi dengan Joanna Briggs Institute (JBI) tools

No | Penulis (Tahun) Form JBI Yes | No | Unclear | N/A
1 | Muangman et al. RCT Appraisal | 77% 23%
(2016) Tool
2 | Irani et al. (2022) RCT Appraisal | 77% 23%
Tool
3 | Mahboub et al. RCT Appraisal | 77% | 23%
(2022) Tool

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelusuran Studi

Proses pencarian studi dijabarkan pada Gambar 1. Pencarian awal
menghasilkan 841 studi. Setelah dilakukan penghapusan 7 studi karena duplikasi,
kemudian dilakukan penyaringan berdasarkan judul dan abstrak pada 834 studi.
Sebanyak 36 studi memenuhi kriteria untuk dilakukan tinjauan teks lengkap, dan
33 studi dikeluarkan karena beberapa alasan yaitu, 12 dilakukan pada hewan, 4
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bukan luka bakar, 8 bukan studi eksperimental, dan 9 studi kasus, review dan
comment.

Catatan yang diidentifikasi melalui
pencarian basis data (n= 841)

e PubMed (n=667)

Ebsco Host (n = 29)
Proquest (n=9)

Scopus (n =50)

Science Direct (n = 86)

Penghapusan duplikasi
v (n=7)

Setelah penghapusan
duplikasi (n = 834)

Eksklusi studi setelah
seleksi judul dan abstrak
y (n=798)

Penilaian teks lengkap studi
berdasarkan kriteria inklusi
(n=36)

A4

Eksklusi studi berdasarkan
kriteria inklusi (n = 33)
Studi pada hewan (n =12)
Bukan luka bakar (n = 4)
Bukan studi eksperimental (n = 8)
Studi kasus, review, comment (n = 9)

v

v

Final studi yang
diikutsertakan (n = 3)

\ 4

Gambar 1. Flow Chart PRISMA

Karakteristik Studi

Karakteristik studi yang disertakan dijabarkan pada Tabel 3. Sebanyak dua
studi yang berasal dari Iran (Irani et al., 2022; Mahboub et al., 2022), dan satu
dari Thailand (Muangman et al., 2016). Seluruh studi menggunakan desain
Randomized Clinical Trial. Sebanyak 2 studi menggunakan ukuran sampel >30
per kelompok (Irani et al., 2022; Mahboub et al., 2022), sedangkan satu studi
menggunakan ukuran sampel <20 per kelompok (Muangman et al., 2016).
Sebanyak dua studi dilakukan pada pasien usia 30an tahun (lrani et al., 2022;
Mahboub et al., 2022), sedangkan 1 studi tidak melaporkan terkait usia pasien
(Muangman et al., 2016). Seluruh studi dilakukan pada pasien luka bakar derajat
Il, satu studi juga melakukan pada derajat | (Irani et al., 2022; Mahboub et al.,
2022).
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Tabel 3. Sistesis Artikel yang Masuk dalam Review

Penulis Negara  Desain  Rata-rata Derajat Intervensi Kontrol Waktu  Frekue Hasil yang Follow up Kesimpulan
(Tahun) dan Usia£SD  Luka interven nsi diinginkan dan drop
Sampel Bakar si out
Muangman  Thailand e RCT Tidak I Lipidokoloid  Parafin + 3minggu Balutan e Penyembuha e Setiap 3 ¢ Penyembuhan luka
et al. (2016) e KI: 18 dilaporkan  25,77% +5% klorheksidin diganti n luka hari intervensi signifikan lebih
KK: 18 Centella asetat 0,5%. setiap 3 o Waktu selama 21 baik dibanding kontrol
asiatic + hari penyembuha  hari * Rerata waktu penyembuhan
2,5% ekstrak n dan lama e Kl: 1 dan lama rawat intervensi
aloe vera rawat KK: 0 lebih cepat dengan masing-
o Nyeri masing 18,53 vs 20,06 hari
dan 21,12 vs 22,78 hari.

o Rerata skor nyeri intervensi
lebih rendah dibanding
kontrol.

Irani et al. Iran e RCT 39.06 + Idan Il Ekstrak aloe  Nitrofurazon 3 minggu Balutan e Penyembuha e Setiap hari e Skor BWAT intervensi
(2022) e KI:30 16.97 5-20% vera e 2% diganti n luka selama 21 lebih baik dibanding kontrol
KK: 30 setiap o Waktu hari 16,8 vs 19,23,
hari penyembuha e KI: 0 e Waktu penyembuhan lebih
n luka KK: 0 cepat dibanding kontrol
p=0,001
Mahboub et Iran e RCT 36,32 Idan 1l  Aloe vera Sulfadiazine 2 minggu Balutan e Penyembuha e Setiap hari e Tingkat nyeri intervensi
al. (2022) e KI:36 2,02 >20%  gel Cream 1% diganti n luka selama 14 lebih baik dibandingkan
KK: 36 setiap o Nyeri hari kontrol.
hari « Gatal e Kl: 2 « Tingkat gatal intervensi
KK: 2 lebih baik dari kontrol

o Skor BWAT intervensi
lebih baik hari ke 1 hingga
9, tapi hari ke 14 skor sama.

Keterangan: RCT: Randomized Controled Trial; KI: Kelompok Intervensi; KK: Kelompok Kontrol; BWAT: The Bates Jensen Wound Assessment Toos
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Karakteristik Intervensi

Sebanyak dua studi menggunakan 100% ekstrak aloe vera (Irani et al., 2022;
Mahboub et al., 2022), sedangkan satu studi menggunakan aloe vera yang
dicampur dengan Lipidokoloid 5% Centella Asiatic (Muangman et al., 2016).
Pada kelompok kontrol ada yang diberikan Parafin + Klorheksidin Asetat 0,5%
(Muangman et al., 2016), Nitrofurazone 2% (Irani et al., 2022), dan Sulfadiazine
Cream 1% (Mahboub et al., 2022). Dua studi melakukan intervensi selama 3
minggu (Irani et al., 2022; Muangman et al., 2016), satu studi selama 2 minggu
(Mahboub et al., 2022). Frekuensi perawatan luka dilakukan setiap hari (Irani et
al., 2022; Mahboub et al., 2022), dan setiap tiga hari (Muangman et al., 2016).
Hasil yang diukur pada studi yang dianalisis beragam antara lain penyembuhan
luka, waktu penyembuhan luka, nyeri, gatal, dan lama rawat.

PEMBAHASAN
Waktu Penyembuhan dan Lama Rawat

Lama rawat pasien luka bakar yang diberikan perawatan luka menggunakan
aloe vera relatif lebih singkat dibandingkan dengan yang bukan aloe vera, di
mana rata-rata lama rawat luka bakar dengan aloe vera 21,12 hari, sedangkan
bukan dengan aloe vera 22,78 hari (Muangman et al., 2016). Selain itu waktu
penyembuhan luka dengan aloe vera juga lebih cepat yaitu berkisar 18,53 hari,
sedangkan bukan dengan aloe vera 20,06 hari (Irani et al., 2022; Muangman et al.,
2016). Mekanisme kerja Aloe vera dalam mempercepat penyembuhan luka telah
banyak diteliti. Sebagian besar melaporkan efek yang positif terhadap
penyembuhan luka (Mendonca et al., 2009; Kim et al., 2023; Reddy et al., 2024).
Kolagen memegang peranan penting dalam mempercepat penyembuhan luka.
Jumlah kolagen di area luka yang diberi aloe vera tidak hanya meningkat, tetapi
subtipe kolagen lainnya terbentuk. Akibatnya, area luka berkurang dan proses
penyembuhan dipercepat secara signifikan (Hashemi et al., 2015; Surjushe,
Vasani, & Saple, 2008). Selain itu, penggunaan aloe vera topikal juga dapat
merangsang angiogenesis dan meningkatkan suplai darah ke luka, sehingga lebih
baik memenuhi kebutuhan metaboliknya yang berdampak prositif terhadap
cepatnya proses penyembuhan (Hamid & Soliman, 2015; Sargowo, Handaya,
Widodo, Lyrawati, & Tjokroprawiro, 2011).
Nyeri dan Gatal

Rasa tidak nyaman yang muncul akibat luka bakar seperti nyeri dan gatal
tidak dapat terhindarkan. Penggunaan aloe vera dalam perawatan luka dinilai
lebih efektif dalam mengontrol nyeri dibandingkan dengan terapi lainnya (Irani et
al., 2022; Muangman et al., 2016). Selain itu penggunaan aloe vera juga dapat
meminimalisir rasa gatal pada luka (Mahboub et al., 2022). Studi sebelumnya
melaporkan bahwa aloe vera memiliki peran penting dalam mengurangi rasa
sakit, melawan peradangan, melembabkan luka, peningkatan kuantitatif dan
kualitatif dalam komposisi kolagen, dan meningkatkan migrasi sel epitel tetangga
luka (Gupta & Malhotra, 2012). Kandungan acemannan yang merupakan
polisakarida tambahan dari Aloe vera bertindak sebagai agen anti-inflamasi yang
kuat dalam meningkatkan aktivitas sel darah putih selama proses penyembuhan
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iuetal., ; Thunyakitpisal, Ruangpornvisuti, Kengkwasing, Chokboribal,
Sangvanich, 2017). Selain itu, enzim penghidrolisis seperti karboksipeptidase dan
bradikinase diisolasi dari Aloe vera bertindak sebagai zat anti-inflamasi yang kuat,
dengan memecah bradikinin yang menyebabkan rasa sakit. Oleh karena itu, aloe
vera tidak hanya dapat berperan sebagai anti-inflamasi, tetapi juga dapat
meredakan nyeri pada luka (Hamid & Soliman, 2015; Sargowo et al., 2011).
Penyembuhan Luka Bakar

Penyembuhan luka menggunakan aloe vera lebih baik dibandingkan jenis
balutan lain, hal ini dilihat dari skor BWAT yang lebih rendah pada kelompok
aloe vera (lIrani et al., 2022; Mahboub et al., 2022). Selain itu Muangman et al.,
(2016) juga melaporkan bahwa penggunaan balutan dengan kandungan 2,5%
mengalami penyembuhan luka yang lebih baik pada hari ke 15 dan 21 dengan
proses epitelisasi yang lebih baik. Rahman et al., (2019) dalam studinya pada
hewan coba bahwa balutan yang dikombinasikan dengan ekstrak Aloe vera
memiliki khasiat tinggi sebagai produk penyembuhan luka bakar dan mudah untuk
diaplikasikan. Aloe vera dapat menghambat tromboksan (penghambat
penyembuhan luka), meningkatkan proses penyembuhan luka, serta mengurangi
peradangan (Hekmatpou, Mehrabi, Rahzani, & Aminiyan, 2019). Ini sejalan
dengan studi invitro sebelumnya yang melaporkan bahwa aloe vera memiliki
pengaruh yang tinggi untuk merangsang migrasi dan proliferasi fibroblast. Selain
itu, aloe vera juga memiliki pengaruh yang besar dalam merangsang migrasi,
viabilitas, maupun proliferasi keratinosit sehingga terjadi penyembuhan luka yang
lebih baik (Teplicki et al., 2018).

Aloe vera mampu menyimpan sejumlah besar air di jaringan dalamnya,
sehingga air menyumbang sekitar 99 hingga 99,5% dari seluruh kandungan
kimianya (Kumar, Singh, Gupta, Bishayee, & Pandey, 2019). Bagian yang tersisa
terdiri dari berbagai macam komponen yang larut dalam lemak dan air termasuk
mineral, asam amino, enzim, vitamin, polisakarida, fenol, sterol dan senyawa
organik tambahan (Boudreau & Beland, 2006; Hashemi et al., 2015). Aloe vera
terdiri dari sekitar 55% polisakarida, 17% gula, 16% mineral, 7% asam amino, 4%
asam lemak, dan 1% senyawa fenolik. Komponen utama lateks pahit berwarna
kuning adalah antrakuinon dan glikosida (Rahman et al., 2017). Kandungan utama
aloe vera dalam mendorong penyembuhan adalah keberadaan polisakarida kaya
mannosa (glukomanan) yang bekerja bersama dengan giberelin dan hormon
pertumbuhan yang merangsang fibroblas untuk berkembang biak secara aktif.
Setelah memicu aktivasi dan proliferasi fibroblas, biogenesis kolagen meningkat
secara signifikan baik secara kuantitatif maupun kualitatif (Surjushe et al., 2008).

Dari tiga studi yang ditinjau, seluruhnya merupakan pasien dengan luka bakar
derajat Il. Dari ketiga studi, terdapat dua studi yang melakukan drop out pada 3
pasien karena terjadi infeksi pada luka (Mahboub et al., 2022; Muangman et al.,
2016). Oleh karena itu, walaupun penggunaan aloe vera dalam perawatan luka
bakar memiliki banyak manfaat, akan tetapi perlu diperhatikan penggunaannya
dan perlu adanya pengawasan yang ketat untuk menghindari adanya efek yang
dapat memperburuk kondisi pasien.
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SIMPULAN

Penggunaan aloe vera dalam perawatan luka bakar tampaknya memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap penyembuhan luka. Ini dikarenakan
beberapa kandungan yang terkandung didalam aloe vera memiliki peran penting
dalam proses penyembuhan luka. Aloe vera dapat mempercepat penyembuhan
luka dan mengurangi rasa tidak nyaman seperti nyeri dan gatal sehingga
mempersingkat lama rawat pasien. Akan tetapi, penggunaan aloe vera perlu
dilakukan dengan hati-hati untuk mencegah terjadinya efek samping yang tidak
diinginkan. Penyesuaian derajat luka bakar dalam penggunaan aloe vera sangat
penting untuk diperhatikan, sehingga tidak semerta-merta mengaplikasikan pada
semua jenis luka bakar. Sebagian besar studi penggunaan aloe vera dilakukan
pada hewan coba, sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian lebih lanjut pada manusia untuk memperkaya evidance based yang ada
saat ini.
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